ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Inflasi, BI-7 Day Repo Rate, dan Jumlah Uang
Beredar Terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Pada Tahun 2018-2022”
yang ditulis oleh An Nisaa’ Anggun Febriana, NIM.126406202096, Jurusan Bisnis dan
Manajemen, Prodi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
pembimbing Zaki Bahrun Ni’am, S.Pd., M.Akun.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenaikan dan penurunan Indeks Saham
Syariah Indonesia yang cukup signifikan dari setiap periodenya. Selain itu, pada tahun
2020 dimana terjadi pandemi covid-19 yang mengakibatkan perekonomian Indonesia
melemah membuat Indeks Saham Syariah Indonesia anjlok. Hal ini dikarenakan
kepanikan para investor akibat kondisi perekonomian yang tidak menentu. Terdapat
beberapa variabel makroekonomi yang diduga mempengaruhi pergerakan Indeks
Saham Syariah Indonesia antara lain Inflasi, B/-7 Day Repo Rate, dan jumlah uang
beredar.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
inflasi, BI-7 Day Repo Rate, dan jumlah uang beredar terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia pada tahun 2018-2022, (2) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
inflasi terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2018-2022,(3) untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh BI-7 Day Repo Rate terhadap Indeks Saham
Syariah Indonesia pada tahun 2018-2022, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
jumlah uang beredar terhadap ISSI pada tahun 2018-2022, (4) untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh jumlah uang beredar terhadap Indeks Saham Syariah
Indonesia pada tahun 2018-2022.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif,
uji multikolinearitas, uji regresi linier bergandaasumsi klasik, uji normalitas,u;ji
heteroskedastisitas, uji multikolineritas, uji autokorelasi, analisis regresi linear
berganda (persamaan linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), uji F dan uji t),
dan uji asumsi klasik (uji heteroskedastisitas, uji autokorekasi, dan uji normalitas)
dengan menggunakan alat bantu SPSS 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) variabel inflasi, BI-7 Day Repo Rate,
dan jumlah uang beredar berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Saham
Syariah Indonesia (2) variabel inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks
Saham Syariah Indonesia (3) variabel BI-7 Day Repo Rate memperoleh hasil positif
namun tidak signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (4) variabel jumlah
uang beredar berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Effect of Inflation, BI-7 Day Repo Rate, and Money
Supply on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) in 2018-2022" written by An Nisaa'
Anggun Febriana, NIM.126406202096, Department of Business and Management,
Sharia Financial Management Study Program, Faculty of Economics and Islamic
Business, supervisor Zaki Bahrun Ni'am, S.Pd., M.Akun.

This research is motivated by the increase and decrease in the Indonesian
Sharia Stock Index which is quite significant from each period. In addition, in 2020
where the covid-19 pandemic occurred which resulted in a weakening Indonesian
economy, the Indonesian Sharia Stock Index fell. This is due to the panic of investors
due to uncertain economic conditions. There are several macroeconomic variables that
are thought to affect the movement of the Indonesian Sharia Stock Index, including
Inflation, BI-7 Day Repo Rate, and money supply.

The objectives of this study are (1) to determine whether there is an effect of
inflation, BI-7 Day Repo Rate, and money supply on the Indonesian Sharia Stock Index
in 2018-2022, (2) to determine whether there is an effect of inflation on the Indonesian
Sharia Stock Index in 2018-2022, (3) to determine whether there is an effect of BI-7
Day Repo Rate on the Indonesian Sharia Stock Index in 2018-2022, to determine
whether there is an effect of money supply on the Indonesian Sharia Stock Index in
2018-2022, (4) to determine whether there is an effect of money supply on the
Indonesian Sharia Stock Index in 2018-2022.

This research uses a quantitative approach with an associative research type.
The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis techniques,
multicollinearity tests, multiple linear regression tests classical assumptions, normality
tests, heteroscedasticity tests, multicolinerity tests, autocorrelation tests, multiple
linear regression analysis (multiple linear equations, coefficient of determination (R2)
tests, F tests and t tests), and classical assumption tests (heteroscedasticity tests,
autocorrelation tests, and normality tests) using SPSS 27 tools.

The results showed that (1) the inflation, BI-7 Day Repo Rate, and money supply
variables had a significant positive effect on the Indonesian Sharia Stock Index (2) the
inflation variable had a significant positive effect on the Indonesian Sharia Stock Index
(3) the BI-7 Day Repo Rate variable obtained positive but insignificant results on the
Indonesian Sharia Stock Index (4) the money supply variable had a significant positive
effect on the Indonesian Sharia Stock Index.

Keywords: Inflation, BI-7 Day Repo Rate, Money Supply, and ISST

XVii



